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ABSTRAK  
Lansia merupakan salah satu kelompok populasi yang rentan terhadap berbagai masalah 
kesehatan. Edukasi dan pemeriksaan kesehatan yang tepat dapat meningkatkan kualitas 
hidup dan mencegah penyakit yang sering terjadi pada usia lanjut. Kegiatan pengabdian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi pendekatan edukasi yang efektif dan jenis pemeriksaan 
kesehatan yang penting bagi lansia. Kegiatan pengabdian dilakukan dalam bentuk 
pemeriksaan gratis dan penyuluhan kesehatan untuk memberikan informasi dan edukasi 
mengenai kesehatan bagi lansia. Untuk kegiatan penyuluhan menggunakan metode ceramah 
dan Fokus Group Diskusi. Hasil menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang terintegrasi, 
meliputi informasi tentang gaya hidup sehat, manajemen penyakit kronis, dan pentingnya 
sosialisasi aktif, memiliki dampak positif pada pengetahuan dan perilaku kesehatan lansia. 
risiko komplikasi. Dapat disimpulkan bahwa edukasi dan pemeriksaan kesehatan merupakan 
dua aspek yang penting dalam merawat lansia. Pendekatan edukasi yang terintegrasi dan 
menyeluruh dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku kesehatan lansia, sementara 
pemeriksaan kesehatan rutin dapat membantu mendeteksi dini masalah kesehatan dan 
mengurangi risiko komplikasi. 
 
ABSTRACT  
The elderly are one of the population groups that are vulnerable to various health problems. 
Proper education and health screenings can improve quality of life and prevent diseases that 
often occur in old age. This service activity aims to identify effective educational approaches 
and types of health checks that are important for the elderly. Service activities are carried out 
in the form of free examinations and health counseling to provide information and education 
about health for the elderly. For counseling activities using the lecture method and Focus 
Group Discussion. Results show that an integrated educational approach, including 
information on healthy lifestyles, chronic disease management, and the importance of active 
socialization, has a positive impact on elderly health knowledge and behaviors. risk of 
complications. It can be concluded that education and medical examination are two important 
aspects in caring for the elderly. An integrated, holistic educational approach can improve the 
elderly's health knowledge and behaviors, while regular health checkups can help detect 
health problems early and reduce the risk of complications. 
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PENDAHULUAN  

Lansia seringkali mengalami perubahan fisik, mental, dan sosial yang memerlukan 
perhatian khusus. Edukasi yang baik dapat membantu mereka dan keluarga memahami 
perubahan-perubahan ini dan cara menghadapinya dengan bijak. Lansia juga 
memerlukan pemeriksaan kesehatan rutin untuk mendeteksi dini masalah kesehatan 
yang mungkin timbul seiring bertambahnya usia. Ini termasuk pemeriksaan tekanan 
darah, gula darah, kesehatan mata, pendengaran, dan lain sebagainya (Budiono & Rivai, 
2021). Keluarga juga berperan penting dalam memberikan dukungan dan perhatian 
pada lansia, termasuk memastikan mereka menjalani pemeriksaan kesehatan secara 
teratur (Astriani et al., 2021). Tenaga medis juga berperan dalam memberikan layanan 
kesehatan yang sesuai dan membantu mendiagnosa serta mengelola kondisi kesehatan 
lansia dengan baik. Pendidikan dan perawatan kesehatan yang baik bagi lansia juga 
memberikan manfaat bagi masyarakat secara keseluruhan, karena dapat mengurangi 
beban penyakit yang memerlukan perawatan intensif dan mengurangi angka kematian 
dini (Angreni et al., 2024). 

Edukasi dan pemeriksaan kesehatan bagi lansia sangat penting karena lansia 
merupakan salah satu kelompok yang rentan terhadap berbagai masalah kesehatan. 
Edukasi yang tepat dan pemeriksaan kesehatan yang teratur dapat membantu 
mencegah dan mengatasi berbagai masalah kesehatan pada lansia (Isro’atun et al., 
2023). Salah satu aspek penting dari pendahuluan ini adalah pemahaman akan 
perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang dialami oleh lansia. Hal ini penting untuk 
mempersiapkan lansia dan keluarganya dalam menghadapi proses penuaan (Pratiwi, 
2023). Lansia merupakan bagian penting dari populasi yang membutuhkan perhatian 
khusus dalam hal kesehatan. Dengan populasi lansia yang terus bertambah, penting 
bagi kita untuk memahami cara terbaik untuk memberikan perawatan dan dukungan 
yang sesuai bagi mereka (Kharima & Nawangsari, 2024). Salah satu fokus utama dari 
pendahuluan ini adalah pentingnya edukasi dalam memahami perubahan fisik, 
psikologis, dan sosial yang dialami oleh lansia (Artama et al., 2022). Edukasi ini tidak 
hanya ditujukan kepada lansia sendiri, tetapi juga kepada keluarga dan caregiver 
mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang proses penuaan, kita dapat 
memberikan perawatan yang lebih holistik dan efektif (Aulia, 2023). Pentingnya 
pemeriksaan kesehatan rutin bagi lansia. Melalui pemeriksaan yang teratur, berbagai 
kondisi kesehatan yang mungkin timbul dapat dideteksi lebih awal, sehingga dapat 
ditangani dengan lebih baik dan mengurangi risiko komplikasi yang lebih serius. 
Pentingnya gaya hidup sehat dan kegiatan preventif lainnya, seperti vaksinasi, untuk 
menjaga kesehatan lansia (Komalasari & Arif Pristianto, 2023). Dengan adanya edukasi 
yang tepat, diharapkan lansia dapat menjalani kehidupan yang lebih aktif, sehat, dan 
bermakna. 

Permasalahan yang sering dihadapi dalam edukasi dan pemeriksaan kesehatan 
bagi lansia meliputi: Keterbatasan akses lansia mungkin menghadapi kendala dalam 
mengakses layanan kesehatan, baik karena keterbatasan fisik, ekonomi, atau geografis. 
Kurangnya kesadaran banyak lansia yang kurang menyadari pentingnya pemeriksaan 
kesehatan rutin dan edukasi terkait kesehatan mereka. Keterbatasan pengetahuan 
lansia dan keluarga mereka mungkin kurang memahami tentang perubahan fisik dan 
kesehatan yang terjadi seiring penuaan. Isolasi sosial lansia mengalami isolasi sosial 
yang dapat mempengaruhi kesehatan mental dan fisik mereka. Untuk mengatasi 
permasalahan ini, beberapa solusi yang dapat diimplementasikan antara lain: 
Peningkatan akses membuat layanan kesehatan lebih mudah diakses oleh lansia 
melalui program kesehatan komunitas, layanan telemedicine, atau transportasi 
kesehatan khusus bagi lansia. Edukasi yang berkelanjutan melakukan kampanye 
edukasi yang berkelanjutan tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin dan 
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perawatan yang tepat bagi lansia, baik kepada lansia sendiri maupun kepada caregiver 
dan keluarga mereka. Pelatihan untuk tenaga kesehatan memberikan pelatihan kepada 
tenaga kesehatan tentang perawatan kesehatan yang khusus untuk lansia, termasuk 
cara berkomunikasi dengan mereka secara efektif. Dukungan sosial mendorong 
pembentukan komunitas atau kelompok dukungan bagi lansia untuk mengurangi isolasi 
sosial dan meningkatkan kesehatan mental mereka. Penggunaan teknologi 
memanfaatkan teknologi seperti aplikasi kesehatan atau perangkat monitoring 
kesehatan untuk membantu lansia dalam memantau kondisi kesehatan mereka secara 
mandiri. Dengan mengimplementasikan solusi-solusi ini, diharapkan dapat 
meningkatkan aksesibilitas, kesadaran, pengetahuan, dan kesejahteraan kesehatan 
secara keseluruhan bagi lansia. 

 

METODE 

 Kegiatan pengabdian dilakukan dalam bentuk pemeriksaan gratis dan 
penyuluhan kesehatan untuk memberikan informasi dan edukasi mengenai kesehatan 
bagi lansia. Untuk kegiatan penyuluhan menggunakan metode ceramah dan Fokus 
Group Diskusi. Alat bantu yang digunakan yaitu sound system, flipchart serta leaflet yang 
diberikan kepada tiap masyarakat yang hadir. Pelaksanaan pengabdian dilakukan di 
Posyandu Lansia. Masyarakat yang hadir dalam kegiatan pengabdian ini merupakan 
ibu-ibu dan bapak-bapak berjumlah 30 orang. Kegiatan pengabdian terdiri dari tahapan 
persiapan, tahapan pelaksanaan dan monitoring evaluasi.Tahap persiapan berupa 
pembuatan leaflet dan spanduk, pertemuan dengan instansi tempat dilakukannya 
kegiatan pengabdian masyarakat yaitu pertemuan dengan kepala puskesmas dan 
penanggung jawab program, menetapkan tempat dan jadwal kegiatan hingga 
melakukan persiapan pelaksanaan kegiatan penyuluhan kesehatan. Tahapan 
pelaksanaan yaitu pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yaitu memberikan 
ceramah dan FGD kepada kader dan masyarakat, sementara tahap monitoring evaluasi 
dilakukan dalam bentuk Pos test peningkatan pengetahuan setelah diberikan 
penyuluhan. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Bagan Alir kegiatan PKM 
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Penyuluhan merupakan satu kegaitan untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat. Penyuluhan yang pengabdi laksanakan dalam bentuk ceramah 
menggunakan media leaflet. Dalam kegaitan penyuluhan tersebut sebagian besar 
masyarakat sangat anstusias mengikutinya walaupun ada beberapa masyarakat yang 
kurang konsentrasi medengarkanny dikarenakan anaknya menangis pada saat 
dilakukan penyuluhan. Sebelum dilakukan penyuluhan dilakukan Pre-Test, dengan 
memberikan pertanyaan seputar kesehatan bagi lansia. Pre-Test ini untuk mengetahui 
tingkat pengetahuan responden seputar kesehatan bagi lansia sebelum diberikan 
penyuluhan dan didapatkan bahwa hanya 60% masyarakat yang mengetahui penyakit 
pada lansia. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Kegiatan penyuluhan 

Tingkat pengetahuan yang menunjukkan bahwa hanya 60% masyarakat yang 
mengetahui penyakit pada lansia sebelum diberikan penyuluhan menunjukkan adanya 
kebutuhan yang besar untuk edukasi kesehatan yang lebih luas dan intensif mengenai 
kondisi kesehatan pada lansia. Hal ini dapat menjadi dasar yang baik untuk 
merencanakan program penyuluhan yang efektif. Edukasi mengenai kualitas hidup 
lansia sangat penting diberikan sejak  kelompok umur Pra-lansia. Agar setelah 
memasuki usia lansia kualitas hidup dapat terjaga. Saat usia lansia terjadi penurunan 
fisiologis tubuh dan peningkatan risiko masalah kesehatan, seperti hipertensi, kencing 
manis, asam urat, obesitas, dan lain-lain (Yanny et al., 2023). Hipertensi telah menjadi 
salah satu penyakit tidak menular yang terus meningkat dari tahun ke tahun di dunia. 
Hampir semua penderita hipertensi berusia lanjut. Pencegahan dan perawatan diri 
berhubungan dengan kualitas hidup terdapat perbedaan antara nilai pre-test dengan 
nilai post-test (Nuraisyah & Kusumo, 2021). Mengadakan penyuluhan dan kampanye 
edukasi secara rutin untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang penyakit 
yang umum terjadi pada lansia, gejala-gejalanya, dan cara pencegahannya (Septi Wulan 
Dini et al., 2023). 

Memanfaatkan media sosial dan teknologi untuk menyebarkan informasi 
kesehatan kepada masyarakat secara luas dan mudah diakses (Suprapto, 2024). 
Bekerjasama dengan pusat kesehatan dan organisasi masyarakat untuk 
menyelenggarakan kegiatan edukasi yang terstruktur dan terarah. Melakukan pelatihan 
bagi tenaga kesehatan agar dapat memberikan informasi yang akurat dan mudah 
dimengerti kepada masyarakat tentang kesehatan lansia (Dian Meiliani Yulis et al., 
2023). Mengembangkan materi edukasi yang menarik dan mudah dipahami oleh 
masyarakat, seperti brosur, video pendek, atau seminar kesehatan. Melakukan evaluasi 
secara berkala terhadap tingkat pengetahuan masyarakat setelah diberikan penyuluhan 
untuk mengetahui efektivitas program edukasi yang dilakukan (Suprapto et al., 2022). 
Dengan mengimplementasikan langkah-langkah tersebut, diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan masyarakat secara signifikan dan memberikan dampak 
positif terhadap kesehatan dan kesejahteraan lansia. 

Penyakit asam urat atau biasa dikenal sebagai gout merupakan gangguan 
peradangan kronis autoimun atau respon autoimun, dimana imun seseorang bisa 
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terganggu dan turun yang menyebabkan hancurnya organ sendi dan lapisan pada 
sinovial, terutama pada tangan, kaki dan lutut (Tomasoa et al., 2022). Aktivitas fisik yang 
teratur dan beragam merupakan strategi penting dalam pencegahan hipertensi pada 
lansia (Widiyanto et al., 2020). Program aktivitas fisik yang disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kemampuan individu harus didorong dan dilaksanakan secara luas 
dalam upaya menjaga kesehatan jantung dan mengurangi risiko hipertensi pada 
populasi lansia (L.O et al., 2020). Diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan pentingnya aktivitas fisik dalam menjaga kesehatan jantung 
dan mencegah penyakit kardiovaskular pada lansia (A. Sasarari et al., 2024). Pengaruh 
motivasi terhadap keaktifan orang dewasa yang lebih tua dengan Hipertensi dalam 
kegiatan senam protagonis. Motivasi mempengaruhi keaktifan orang dewasa yang lebih 
tua dengan Hipertensi dalam kegiatan senam prolantik. Motivasi tinggi dapat menjadi 
faktor penting dalam mendorong partisipasi aktif dalam program senam prolanis, yang 
pada gilirannya dapat mendukung pengelolaan kondisi hipertensi dan meningkatkan 
kesejahteraan orang tua (Anggeraeni et al., 2024). 

 

SIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa edukasi dan pemeriksaan kesehatan merupakan dua 
aspek yang penting dalam merawat lansia. Pendekatan edukasi yang terintegrasi dan 
menyeluruh dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku kesehatan lansia, 
sementara pemeriksaan kesehatan rutin dapat membantu mendeteksi dini masalah 
kesehatan dan mengurangi risiko komplikasi. Perlunya program-program edukasi yang 
efektif dan strategi pemeriksaan kesehatan yang tepat untuk meningkatkan kualitas 
hidup dan mencegah penyakit pada lansia. Selain itu, pentingnya aksesibilitas dan 
ketersediaan layanan kesehatan yang ramah lansia juga perlu diperhatikan dalam upaya 
meningkatkan perawatan kesehatan bagi populasi lansia. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

A. Sasarari, Z., Sumarmi, S., Tri Wijayanti, Y., & Asmi, A. S. (2024). Physical activity as 
an effort to prevent hypertension in the elderly. Jurnal Edukasi Ilmiah Kesehatan, 
2(1), 26–32. https://doi.org/10.61099/junedik.v2i1.37 

Anggeraeni, A., Asiah, N., Lontaan, A., Akib, A., & Susilo, C. (2024). The influence of 
motivation on the activeness of elderly people with hypertension in prolanis 
gymnastics activities. Jurnal Edukasi Ilmiah Kesehatan, 2(1), 1–6. 
https://doi.org/10.61099/junedik.v2i1.28 

Angreni, W. O. N., Rahagia, R., Setyawati, A., Kamaruddin, M. I., & Suprapto, S. (2024). 
Community participation in clean and healthy living as an effort to improve the 
quality of health. Abdimas Polsaka, 3(1), 1–6. 
https://doi.org/10.35816/abdimaspolsaka.v3i1.60 

Artama, S., Wawomeo, A., & Tokan, P. K. (2022). Penerapan Terapi Kognitif dan Senam 
Lansia dalam Upaya Menjaga Kesehatan Fisik dan Mental Lansia di Masa 
Pandemi Covid 19. Mitra Mahajana: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 3(2), 111–
120. https://doi.org/10.37478/mahajana.v3i2.1861 

Astriani, A., Syafar, M., & Azis, R. (2021). Hubungan Faktor Perilaku Dengan Kunjungan 
Lansia Di Posbindu Lansia. Jurnal Ilmiah Kesehatan Sandi Husada, 10(2), 452–
461. https://doi.org/10.35816/jiskh.v10i2.630 

Aulia, N. N. (2023). Dampak Program Caregiver Meeting Terhadap Penerimaan Diri 
Caregiver Keluarga Di Yayasan Alzheimer Indonesia. Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif …. 

Budiono, N. D. P., & Rivai, A. (2021). Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas hidup 

https://jurnal.edi.or.id/index.php/JPMEI


 
 
 
Jurnal Pengabdian Masyarakat Edukasi Indonesia (JPMEI)   

https://jurnal.edi.or.id/index.php/JPMEI 

41 
 
 

 

lansia. Jurnal Ilmiah Kesehatan Sandi Husada, 10(2), 371–379. 
https://doi.org/10.35816/jiskh.v10i2.621 

Dian Meiliani Yulis, Lia Fitriyani, Ady Purwoto, Nurril Cholifatul Izza, Ahmad Fahri, & 
Suprapto, S. (2023). Peningkatan Kompetensi Kader Posyandu Lansia Dalam 
Merawat Luka. Abdimas Polsaka, 1–6. 
https://doi.org/10.35816/abdimaspolsaka.v2i1.24 

Isro’atun, I., Rozi, F., Zhafira, A. S., Yuliandriani, D., & Murtadho, F. N. (2023). Edukasi 
Terkait Hipertensi dan Pelayan Kesehatan Bagi Lansia. Jurnal Bina Desa, 4(2), 
204–213. https://doi.org/10.15294/jbd.v4i2.32331 

Kharima, E., & Nawangsari, E. R. (2024). Implementasi Kebijakan Pemberdayaan 
Lansia Program PKH Plus di Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur. VISA: Journal of 
Vision and Ideas, 4(1), 136–146. https://doi.org/10.47467/visa.v4i1.1336 

Komalasari, D. R., & Arif Pristianto. (2023). Peningkatan Pengetahuan tentang Cara 
Melakukan Latihan Fisik atau Olah Raga yang Aman Bagi Penderita Diabetes 
Mellitus. Warta LPM, 207–217. https://doi.org/10.23917/warta.v26i2.1247 

L.O, E. S., Widyarni, A., & Azizah, A. (2020). Analisis Hubungan Riwayat Keluarga dan 
Aktivitas Fisik dengan Kejadian Hipertensi di Kelurahan Indrasari Kabupaten 
Banjar. Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi, 20(3), 1043. 
https://doi.org/10.33087/jiubj.v20i3.1094 

Nuraisyah, F., & Kusumo, H. R. (2021). Edukasi Pencegahan dan Penanganan 
Hipertensi Untuk Meningkatkan Kualitas Hidup Pada Lansia. BAKTI : Jurnal 
Pengabdian Kepada Masyarakat, 1(2), 35–38. 
https://doi.org/10.51135/baktivol1iss2pp35-38 

Pratiwi, Y. (2023). Penyuluhan dan Cek Kesehatan Tekanan Darah Gula Darah Asam 
Urat dan Kolestrol Gratis Sebagai Bentuk Pengabdian Masyarakat di Desa 
Lembah Sari. JDISTIRA-Jurnal Pengabdian Inovasi Dan Teknologi Kepada 
Masyarakat, 3(2), 81–86. 

Septi Wulan Dini, Lili Amaliah, & Zusrini Dika Pratiwi. (2023). Edukasi Hipertensi dan 
Gizi Seimbang pada Pra-lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Banten Girang. Jurnal 
Pengabdian Dan Pengembangan Masyarakat Indonesia, 2(1), 15–19. 
https://doi.org/10.56303/jppmi.v2i1.101 

Suprapto, S. (2024). Optimization of public health through counseling on diabetes 
mellitus. Jurnal Pengabdian Masyarakat Edukasi Indonesia, 1(1), 01–08. 
https://doi.org/10.61099/jpmei.v1i1.31 

Suprapto, S., Trimaya Cahya Mulat, & Yuriatson Yuriatson. (2022). Kompetensi Kader 
Posyandu Lansia melalui Pelatihan dan Pendampingan. Abdimas Polsaka, 1(2), 
39–44. https://doi.org/10.35816/abdimaspolsaka.v1i2.15 

Tomasoa, V. Y., Herwawan, J. H., & Siahaya, A. (2022). Screening dan Pendidikan 
Kesehatan Bagi Lansia di Kota Ambon. Karya Kesehatan Siwalima, 2(1), 1–7. 
https://doi.org/10.54639/kks.v2i1.832 

Widiyanto, A., Atmojo, J. T., Fajriah, A. S., Putri, S. I., & Akbar, P. S. (2020). Pendidikan 
Kesehatan Pencegahan Hipertensi. Jurnalempathy.Com, 1(2), 172–181. 
https://doi.org/10.37341/jurnalempathy.v1i2.27 

Yanny, Y., Mukarramah, S., & Mongkito, R. Y. S. (2023). Peningkatan Kualitas Hidup 
Lansia dengan Senam Lansia, Edukasi Gizi dan Pemeriksaan Kesehatan. Journal 
of Community Service and Society Empowerment, 1(01), 48–56. 
https://doi.org/10.59653/jcsse.v1i01.232 

 

https://jurnal.edi.or.id/index.php/JPMEI

